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RINGKASAN
Tujuan jangka panjang dari kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah melatih anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah, yang berada di Desa Mojorembun, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang agar dapat mengaplikasikan aspek keterampilan berbahasa. Aspek tersebut terdiri atas menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Masing-masing aspek memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) akan mengajak anak-anak di Desa Mojorembun agar dapat mengaplikasikan aspek keterampilan berbahasa yang sebelumnya disekolah telah di ajarkan teori-teori, sehingga siswa sudah dibekali teori dan tahap selanjutnya adalah mengaplikasikannya. Setiap aspek memiliki contoh yang berbeda-beda. Aspek menyimak contohnya kita dapat memberikan sebuah media pembelajaran yang berbentuk audio agar anak-anak dapat mempunyai keterampilan menyimak yang baik. Aspek berbicara  contohnya mengajarkan membaca puisi, debat, pidato, dan lain-lain. Aspek membaca contohnya mengajarkan membaca dengan tanda baca yang benar. Aspek menulis contohnya menulis cerita yang ada di dalam kehidupan sehari-hari maupun yang berbentuk imajinasi. Kegiatan ini dimaksudkan supaya anak-anak tidak hanya menerima teori tetapi juga dapat mengaplikasikan teori itu, meskipun di sekolah ada siswa yang sudah mengaplikasikannya, akan tetapi tidak semua siswa dapat berkesempatan untuk mengaplikasikannya. 
Target khusus yang ingin dicapai Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) yaitu setiap anak dapat mengetahui keterampilan yang dimiliki dan berani mengaplikasikannya. Keterampilan ini setidaknya dilaksanakan dua minggu sekali di Balai Desa di desa Mojorembun, diharapkan kegiatan ini, anak mampu mengaplilkasikan disekolah-sekolah tanpa rasa malu. Kegiatan ini juga dapat bermanfaat bagi sekolah-sekolah karena anak yang mengikuti pelatihan ini setidaknya akan memiliki rasa percaya diri dengan keterampilan yang telah dimiliki. 
Metode yang dipakai oleh Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah 3M (Mengetahui, Memahami, Mengaplikasikan). Anak-anak akan mengetahui aspek-aspek Keterampilan Berbahasa Indonesia, memahami tujuan dari masing-masing Keterampilan Berbahasa Indonesia, dan mengaplikasikan tentang keterampilan yang telah dimiliki. Dengan demikian anak-anak dapat mempunyai keterampilan yang unggul di antara anak-anak yang lain. Selain itu, kegiatan ini juga terdapat sesi tanya jawab bagi anak yang kurang paham atau tidak mengerti dapat bertanya kepada pelatih. Pelatih akan memberikan pelayanan yang baik agar anak-anak merasa nyaman dalam proses mengikuti pelatihan keterampilan.  
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Bahasa yang digunakan seseorang mencerminkan pemikirannya. Semakin terampil seseorang dalam berbahasa, semakin jelas pula maksud yang hendak disampaikan. Keterampilan berbahasa tersebut dapat diperoleh dan dikuasai dengan cara praktik. Belajar bahasa merupakan belajar komunikasi. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Anak-anak memeroleh bahasa pertama kali ketika mendengar atau menyimak orang-orang di sekelilingnya berbicara, baik Bahasa Jawa maupun Bahasa Indonesia. Sehingga penguasaan keterampilan berbahasa Indonesia pada anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya baik pola asuh orang tua maupun pergaulannya.
Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) membimbing anak-anak usia sekolah di Desa Mojorembun, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang untuk berbahasa Indonesia dengan baik dan juga dapat mengaplikasikan keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik pula. Anak-anak di Desa Mojorembun yang kehidupan sehari-harinya masih malu dan kurang percaya diri saat mengaplikasikan keterampilan berbahasa Indonesia. Jika anak-anak masih malu dan kurang percaya diri dalam mempraktikkan keterampilan berbahasa Indonesia, itu wajar karena mereka cenderung pasif jika guru memberi kesempatan mereka untuk mempraktikkannya di depan kelas.
 Kurangnya keterampilan berbahasa Indonesia merupakan salah satu penyebab anak pasif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Anak yang merasa pengetahuannya mengenai keterampilan berbahasa Indonesia masih kurang, mungkin akan merasa malu sehingga enggan unjuk kebolehan di depan kelas. Pelatih “Teh Basi” perlu meluruskan pandangan anak-anak desa Mojorembun yang masih keliru tersebut agar mereka selalu merasa bahwa keterampilan berbahasa Indonesia itu penting dan perlu. Keterampilan berbahasa Indonesia penting apabila anak-anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga diperlukan dalam bermasyarakat.





POTRET, PROFIL, DAN KONDISI KHALAYAK SASARAN
Desa Mojorembun terletak di daerah pesisir , tepatnya di Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang. Desa Mojorembun berbatasan langsung dengan Desa Tambakagung di sebalah utara dan Desa Maguan di sebelah selatan. Desa Mojorembun terdiri atas tiga dusun, yaitu dusun I yang biasa disebut masyarakat dengan nama Dusun Geneng, dusun II sebagai Dusun Ledok, dan dusun III sebagai Dusun Loran . Dusun Mojorembun memiliki empat Rukun Warga (RW) dan sebelas Rukun Tetangga (RT). Dusun Geneng memiliki dua RW dan lima RT. Dusun Ledok  memiliki satu RW dan tiga RT, Dusun Loran memiliki satu RW dan tiga RT.
Desa Mojorembun yang terletak di daerah pesisir memiliki berbagai sektor usaha yang diperoleh dari potensi sumber daya alam yang ada ada. Potensi sumber daya alam tersebut yaitu pada bidang pertanian, peternakan, perikanan, yang didominasi pada bidang pertanian. Warga Mojorembun menanam padi dan tebu. Cara dan alat yang digunakan masih tradisional.
Menurut data tahun 2014, jumlah penduduk total Desa Mojorembun adalah 6335 jiwa, dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Penduduk usia 18 tahun sampai dengan 56 tahun yang belum / tidak bekerja berjumlah 184 orang laki-laki dan 313 orang perempuan
2. Penduduk usia 18 tahun sampai dengan 56 tahun yang bekerja berjumlah 438 orang laki-laki dan 231 orang
3. Penduduk usia 0 tahun sampai dengan 6 tahun berjumlah 199 orang laki-laki dan 204 orang perempuan
4. Penduduk masih sekolah 7 tahun sampai dengan 18 tahun berjumlah 365 orang laki-laki dan 280 orang perempuan
5. Penduduk usia 56 tahun keatas berjumlah 508 orang laki-laki dan 466 orang perempuan
6. Penduduk angkatan kerja sebanyak 304 orang laki-laki dan 304 orang perempuan.

Keadaan ekonomi dan mata pencaharian pokok masyarakat Desa Mojorembun sebagian besar adalah petani dan nelayan. Hasil dari pertanian dan nelayan diantaranya adalah padi, tebu, dan ikan-ikan yang diambil dari laut. Sektor pekerjaan lain yaitu pembuat batu bata merah dan industri rumah tangga. Selain itu ada juga yang bekerja di sektor pemerintahan sebagai pegawai negeri sipil.
Khalayak sasaran dalam kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah anak-anak usia sekolah. Anak-anak usia sekolah yang masih kesulitan dalam mengaplikasikan aspek berbahasa Indonesia. Di sekolah tidak semua anak dapat berkesempatan untuk dapat mengaplikasikan keterampilan berbahasa.
Dominasi pekerjaan orang tua sebagai petani dan nelayan memiliki efek kurang baik terhadap taraf pendidikan anak. Orang tua kurang mementingkan pendidikan bagi anak-anaknya, apalagi untuk memikirkan soal bahasa Indonesia. Orang tua cenderung tidak mengusahakan jenjang pendidikan yang tinggi bagi anak-anaknya. Mereka sudah memiliki pandangan bahwa anak-anaknya akan mewarisi pekerjaan orang tuanya. Meskipun masih ada orang tua yang mengutamakan pendidikan bagi anak-anaknya, namun jumlahnya masih sangat sedikit.
Jadi, pandangan masyarakat yang tidak mementingkan pelatihan berbahasa Indonesia membuat anak-anak ikut memiliki kebiasaan berpandangan sepetri itu. Akibatnya, anak akan semakin jarang membiasakan diri untuk belajar terutama tentang bahasa Indonesia. 
KONDISI DAN POTENSI WILAYAH
Masyarakat desa Mojorembun mampu mengubah pandangan mengenai berbahasa Indonesia, yaitu dengan diadakannya kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) di desa tersebut. Desa Mojorembun dengan wilayah yang luas dan potensi yang memadai akan menjadi desa yang kali pertama akan memndapatkan pelatihan tentang keterampilan langsung berbahasa Indonesia. Anak-anak akan berkembang positif dan menjadi pribadi yang aktif. Wilayah  yang tidak terlau masuk ke pelosok desa semakin memudahkan peluang desa Mojorembun untuk semakin maju.
LUARAN DAN MANFAAT
Luaran yang diharapkan dari kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah anak usia sekolah dapat menerapkan aspek keterampilan berbahasa yang benar dan baik. Mereka dapat memiliki keterampilan lebih dibandingkan anak-anak yang lain sehingga mempunyai kesempatan yang banyak untuk mengikuti lomba-lomba di tingkat sekolah, nasional maupun internasional. Kegiatan ini secara tersirat juga dapat meningkatkan sikap percaya diri pada diri anak-anak, sehingga anak tidak merasa malu untuk melakukan hal yang positif. Orang tua dari anak-anak yang mengikuti pelatihan harus memberikan motivasi kepada anaknya agar semangat dalam mengikuti pelatihan karena manfaat yang didapat dari kegiatan ini sangat banyak. Metode yang dipakai oleh Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah 3M (Mengetahui, Memahami, Mengaplikasikan). Anak-anak akan mengetahui aspek-aspek Keterampilan Berbahasa Indonesia, memahami tujuan dari masing-masing Keterampilan Berbahasa Indonesia, dan mengaplikasikan tentang keterampilan yang telah dimiliki. Pelatih akan memberikan pelayanan yang baik agar anak-anak merasa nyaman dalam proses mengikuti pelatihan keterampilan. Dengan demikian desa Mojorembun akan menjadi desa pertama yang dapat mengasah dan menggali keterampilan langsung berbahasa Indonesia.
Manfaat yang ingin diwujudkan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) bersama warga masyarakat desa Mojorembun yaitu:
1. Bagi desa Mojorembun
Adanya kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) dapat memberikan manfaat bagi desa tersebut karena desa tersebut adalah desa pertama yang akan memperoleh pelatihan keterampilan berbahasa.
2. Bagi orang tua dari anak yang mengikuti pelatihan
Setelah orang tua dari anak yang mengikuti pelatihan mendapat penyuluhan dari pelatih “Teh Basi”, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada anaknya agar si anak dapat semangat mengikuti pelatihan, karena jika dilihat dari manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini sangat besar.
3. Bagi Pelaksana (anak-anak usia sekolah)
Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia)  dapat memberikan manfaat bagi anak-anak, pertama anak dapat mengaplikasikan aspek-aspek kebahasaan, yang sebelumnya telah mempelajari teori di sekolahnya . kedua dapat meningkatkan sikap percaya diri. Ketiga anak yang mengikuti pelatihan ini dapat memiliki peluang untuk dapat memenangkan lomba yang berhubungan dengan keterampilan berbahasa Indonesia. “Teh Basi” menyumbangkan ilmunya agar anak dapat mengetahui potensi yang dimiliki serta dapat mengaplikasikannnya.

4. Bagi Sekolah 
Setelah anak belajar bersama “Teh Basi”, anak akan mengetahui potensi yang dimiliki serta dengan rasa percaya diri dapat mengaplikasikannya, sehingga siswa akan memiliki keterampilan yang lebih untuk dapat bersaing di dunia lomba keterampilan berbahasa Indonesia, selanjutnya apabila perlombaaan itu menang maka akan membawa nama baik sekolah.


BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Anak-anak usia sekolah di Desa Mojorembun, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang kurang mendapatkan pelatihan keterampilan langsung berbahasa Indonesia di sekolahnya. Mereka biasanya hanya mendapatkan teori-teori berbahasa Indonesia dan sedikit mendapatkan praktik. Biasanya di sekolah hanya beberapa siswa yang mempunyai kesempatan untuk praktik keterampilan berbahasa Indonesia sedangkan siswa-siswa yang lainnya kurang mendapatkannya karena keterbatasan waktu dan peralatan. Mereka masih kebingungan dan malu jika dia disuruh untuk maju mempraktikkan keterampilan berbahasa Indonesia misalnya berpidato, membaca puisi, bermain peran, dan lain-lain. 
Kurangnya pelatihan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) ini menjadikan salah satu penyebab mereka kebingungan dan malu saat disuruh maju ke depan. Hal itulah yang menjadikan mereka pasif jika mendapatkan kesempatan. Kebanyakan anak kurang percaya pada kemampuan yang dimilikinya. Padahal sebenarnya mereka mempunyai bakat dalam bidang-bidang tersebut. Memang, kebanyakan orang Jawa pemalu dan merendahkan diri. Mungkin itulah salah satu faktor penyebab mereka pasif.
Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) ini akan membimbing anak-anak usia sekolah agar tidak bingung dan malu lagi jika disuruh maju mempraktikkan keterampilan berbahasa Indonesia. Mereka juga dilatih agar aktif di dalam kelas terutama saat pelajaran bahasa Indonesia. Metode yang akan digunakan yaitu 3M (Mengetahui, Memahami, dan Mengaplikasikan). Fungsi Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) bagi anak-anak usia sekolah dapat menerapkan keterampilan berbahasa Indonesia secara langsung dan benar. Sehingga dengan adanya kegiatan ini akan menambah wawasan bagi anak-anak dan guru agar lebih kreatif lagi melaksanakan keterampilan berbahasa. Hal ini juga akan menambah kesenangan dan kenangan bagi anak-anak yang mengikuti pelatihan ini. Tidak hanya itu, di dalam pelatihan anak juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada pelatih tentang kesulitan yang dirasakan. Dengan demikian anak-anak akan merasa nyaman dengan pelatih dan mereka semangat untuk mengasah potensi keterampilan yang ada dalam dirinya.
Kegiatan ini juga dapat memberikan manfaat bagi sekolah dimana anak-anak tersebut bersekolah. Sebab anak-anak yang mengikuti pelatihan ini memiliki keterampilan lebih dari anak-anak yang lain, sehingga anak yang mengikuti pelatihan ini mempunyai kemungkinan besar untuk dapat memiliki lomba-lomba terutama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.


BAB 3
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah 3M (Mengetahui, Memahami, dan Mengaplikasikan) untuk anak-anak usia sekolah yang berada di desa Mojorembun. Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) juga akan melakukan penyuluhan kepada masyarakat desa Mojorembun mengenai pentingnya Teh basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia), untuk mengajarkan anak-anak usia sekolah tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang benar dan baik. Setelah itu, anak-anak usia sekolah ini diajak untuk mengikuti Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) yang akan diadakan dua minggu sekali. 
Pelatih Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) akan melakukan penyuluhan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan musyawarah bersama masyarakat desa Mojorembun untuk menentukan penjadwalan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) bagi anak-anak usia sekolah.. Kegiatan ini juga membutuhkan peran penting masyarakat desa Mojorembun terutama orang tua dari anak yang akan mengikuti pelatihan, dikarenakan orang tua dapat memberikan penjelasan tentang manfaat mengikuti pelatihan, dengan demikian anak-anak akan lebih tertarik dan semangat untuk mengikuti pelatihan. Di dalam musyawarah masyarakat juga akan dijelaskan manfaat megikuti pelatihan ini agar tidak adanya kesalahpahaman. Penyuluhan yang dilakukan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) adalah penyuluhan mengenai pentingnya keterampilan berbahasa Indonesia di masyarakat. Anak-anak usia sekolah ini harus menghilangkan rasa bingung, malu, dan kurang percaya diri jika disuruh mempraktikkan keterampilan berbahasa Indonesia. Setelah mencapai kesepakatan, maka kegiatan siap  untuk dilaksanakan.
Kegiatan inti Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) yaitu kegiatan untuk anak-anak usia sekolah dengan menggunakan metode 3M (Mengetahui, Memahami, dan Mengaplikasikan). Kegiatan tersebut dapat dilakukan di balai pertemuan kelurahan (balai desa). Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) akan mengajarkan aspek-aspek keterampilan berbahasa. Aspek menyimak contohnya memberikan media pembelajaran yang berbentuk audio agar anak mempunyai keterampilan menyimak yang baik. Aspek berbicara  contohnya mengajarkan membaca puisi, debat, pidato, bermain peran dan lain-lain. Aspek membaca contohnya mengajarkan membaca dengan tanda baca yang benar. Aspek menulis contohnya menulis cerita atau pengalaman pribadi yang pernah dialami. Setelah anak diajari hal-hal itu diharapkan anak menjadi lebih paham dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak diberikan motivasi dan semangat agar berani berekspresi dan berlatih. Apabila anak-anak mendapat kesulitan dalam mengaplikasikan keterampilan berbahasa, peran Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) memperbaiki kesalahan tersebut dan selalu memberi motivasi kepada anak-anak. 
Kegiatan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) untuk anak-anak usia sekolah dengan menggunakan metode 3M (Mengetahui, Memahami, dan Mengaplikasikan) akan dilaksanakan dua minggu sekali. Kebiasaan mengaplikasikan keterampilan berbahasa untuk anak-anka usia sekolah perlahan-lahan akan berdampak pada kehidupan mereka masing-masing. Mereka akan dapat mengatasi perasaan malu dan kurang percaya diri apabila tampil di depan orang banyak. 



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang

	
	Sewa LCD dan layar
	1.500.000,00

	
	Sewa speaker
	1.500.000,00

	
	Kontribusi ruang pelatihan
	1.000.000,00

	
	Dana listrik
	500.000,00

	
	Subtotal 
	4.500.000,00

	2
	Bahan habis dipakai
	

	
	Alat tulis (buku, pulpen, papan belajar)
	600.000,00

	
	Hadiah (peralatan sekolah)
	500.000,00

	
	Subtotal 
	1.100.000,00

	3
	Perjalanan 
	

	
	Survei ke Desa Mojorembun
	450.000,00

	
	Transportasi kegiatan
	1.800.000,00

	
	Subtotal 
	2.250.000,00

	4
	Lain-lain
	

	
	Administrasi 
	300.000,00

	
	Biaya komunikasi
	300.000,00

	
	Pembuatan laporan
	200.000,00

	
	Biaya monev
	200.000,00

	
	Biaya laporan
	200.000,00

	
	Biaya tak terduga
	1.200.000,00

	
	Subtotal 
	2.400.000,00

	Jumlah Total 
	10.250.000,00










Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Observasi dan penentuan lokasi PKM-M
	
	
	
	

	2
	Pengajuan proposal
	
	
	
	

	3
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	

	4
	Penyuluhan dan musayawarah Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia)
	
	
	

	5
	Pelaksanaan dan kegiatan Teh Basi
	
	
	

	6
	Penulisan draf laporan akhir
	
	
	
	



LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata Ketua
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[image: D:\a\6.jpg]



Biodata Anggota 2
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	: 
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	Kode Dosen Nasional(NIDN)
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	: 
	Laki-laki
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Lampiran 2
Justifikasi Anggaran
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa LCD dan Layar
	Penyuluhan dan pelatihan
	1  buah
	1.500.000,00
	1.500.000,00

	Sewa speaker
	Pelatihan 
	1 buah 
	1.500.000,00
	1.500.000,00

	Kontribusi Ruang Pelatihan
	Pelatihan
	
	1.000.000,00
	1.000.000,00

	Dana listrik
	Pelatihan
	
	500.000
	500.000

	                                                               Sub Total (Rp)
	4.500.000,00



2. Bahan Habis Dipakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Alat tulis (buku)
	Pelatihan
	40 buah
	3.000,00
	120.000,00

	Alat tulis (pulpen)
	Pelatihan 
	40 buah 
	2.000,00
	80.000,00

	Alat tulis (papan belajar)
	Pelatihan
	40 buah
	10.000,00
	400.000,00

	Hadiah (Perlengkapan sekolah)
	Hadiah saat pelatihan
	5 buah
	100.000,00
	500.000,00

	                                                               Sub Total (Rp)
	1.100.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Survei ke Desa Mojorembun
	Survei
	3  kali
	150.000,00
	450.000,00

	Transportasi kegiatan
	Pelatihan 
	6 kali 
	300.000,00
	1.800.000,00

	                                                               Sub Total (Rp)
	2.250.000,00




4. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Administrasi 
	Pelaksanaan dan pelaporan
	6 kali
	50.000,00
	300.000,00

	Biaya komunikasi
	Pelaksanaan dan pelaporan
	6 kali 
	50.000,00
	300.000,00

	Pembuatan laporan
	Pelaporan hasil
	Seluruh kegiatan
	200.000,00
	200.000,00

	Biaya monev
	Dikti 
	1 kali
	200.000,00
	200.000,00

	Biaya laporan
	Dikti 
	1 kali
	200.000,00
	200.000,00

	Biaya tak terduga
	Menjamu aparat desa
	6 kali
	1.200.000,00 @200.000,00/sekali
	1.200.000,00

	Sub Total (Rp)
	2.400.000,00

	Jumlah Total
	10.250.000,00 



Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Siti Ayu Marfu’ah
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
	-
	12 jam/minggu
	Bertanggung jawab sebagai kordinator

	2.
	Indah Fitrianingrum
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
	-
	8 jam/minggu
	Membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

	3.
	Ikka Afriyaningsih
	Pendidikan
Matematika
	-
	8 jam/minggu
	Membantu dalam pelaksanaan kegiatan 




Lampiran 4
Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

[image: D:\bb\Graphic1.jpg]
Lampiran 5
Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Dari Mitra Kerja Usaha


[bookmark: _GoBack][image: D:\a\10.jpg]
Lampiran 6
Denah Detail Lokasi Mitra Kerja

Jalan Raya Surabaya - Semarang
Kantor Bupati Kaliori
Masjid Kaliori
Jalan Kaliori
Masjid Mojorembun
Balai Desa Mojorembun
U

	






	

image3.jpeg
10

LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata Ketua

A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar) : Siti Ayu Marfu’ah

2 Jenis Kelamin : Perempuan

3 Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
4 NIM 12101414043

5 Tempat dan Tanggal Lahir : Rembang, 1 Juni 1996

6 E-mail : ayulaksanamarfuah@gmail.com

7 Nomor Telepon/HP : 089606364364

B. Riwayat Pendidikan

Keterangan SD SMP SMA

Nama SDN 1 [ SMPN 1 Kaliori SMAN 2 Rembang
Institusi Mojorembun

Jurusan - - BAHASA
Tahun-Masuk | 2002-2008 2008-2011 2011-2014
Lulusan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
peryaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat.

Semarang, 1 Oktober 2015
Pengusul

Siti Ayu Marfu’ah
NIM. 2101414043
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Biodata Anggota 1

A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar)
2 Jenis Kelamin

3 Program Studi

4 NIM

5 Tempat dan Tanggal Lahir

6 E-mail

11

: Indah Fitrianingrum

: Perempuan

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

12101414035

: Kudus, 9 Februari 1997
: indah.srikandi3 1 @gmail.com

7 Nomor Telepon/HP : 081228560346

B. Riwayat Pendidikan
Keterangan SD SMP SMA
Nama SDN 2 Lau [ SMPN 1 Gebog SMAN 1 Bae
Institusi
Jurusan - 5 IPA
Tahun-Masuk | 2002-2008 2008-2011 2011-2014
Lulusan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
peryaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat.

Semarang, 1 Oktober 2015

NIM. 2101414035
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Biodata Anggota 2

A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar)  : Ikka Afriyaningsih

2 Jenis Kelamin : Perempuan
3 Program Studi  Pendidikan Matematika
4NIM $4101413024
5 Tempat dan Tanggal Lahir + Grobogan, 8 Juni 1996
6 E-mail kkaafriyaningsih_4101413024@yahoo.co.id
7 Nomor Telepon/HP 1082221985665
B. Riwayat Pendidikan 5
Keterangan [ SD SMP. SMA
Nama MI Roudlotul | MTs YPIToroh | SMAN I Purwodadi
Institusi Muta’alimin
Tunggak
Jurusan - - TPA
Tahun-Masuk | 2001-2007 2007-2010 20102013
Lulusan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari temyata
tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu
‘peryaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat.

Semarang, 1 Oktober 2015
Pcngu

(Ikka Afrivaningsih ) AEn (Ikka Afrivaningsih )
NIM 4101413024
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

R Universitas Negeri Semarang
Kampus Sekaran, Gunung Pati, Semarang - 50229
Telp (024) 8508093
wU“NNES Homepage: www.unnes.ac.id

—— E—
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Siti Ayu Marfu’ah
NIM : 2101414043
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKMM saya dengan judul:
Pelatihan Teh Basi (Keterampilan Berbahasa Indonesia) Di Desa Mojorembun
Sebagai Upaya Mengembangkan Potensi Keterampilan yang Dimiliki Anak

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 1 Oktober 2015

Mengetahui,
Pembinty Rektor/Ketua Yang menyatakan

i{Qr. E\oivba@ M«']Lahmjo MmSi.) (m Ayu Mariu’ah )
NIP/NIK 15601217 198601 [ 00) NIM 2101414043
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA ANTARA KELURAHAN
MOJOREMBUN KECAMATAN KALIORI KABUPATEN REMBANG
DENGAN MAHASISWA PKM PENGABDIAN MASYARAKAT
'UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

-—

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Cunadl

NIP 2

Jabatan  : Vepan deten pAOjoreTHUN

Alamat : Dason Moremun (\ecomaran \EONOR | Cabutsen Latons

Dengan ini menyatakan bersedia untuk bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat

Nama Ketua +Siti Ayu Marfu'ah

NIM 101414043

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Nama Dosen Pembimbing : \eatm  Raietoviie ; S-¥d. M . Hum
Perguruan Tinggi + Universitas Negeri Semarang.

‘guna menerapkan dan mengembangkan kreativitas pada desa kami.

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Kelurahan dan
Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam
‘wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada
unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Semarang, 1 Oktober 2015

Ketua Pelaksana PKMM

]

(Siti Ayu Marfu’ah)
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PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1. Judul Kegiatan :
PELATIHAN TEH BASI (KETERAMPILAN BERBAHASA INDONESIA) DI
DESA MOJOREMBUN SEBAGAI UPAYA MENGEMBANGKAN POTENSI
KETERAMPILAN YANG DIMILIKI ANAK

2. Bidang Kegiatan : PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap : Siti Ayu Marfu’ah
b. NIM 12101414043
c. Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
d. Universitas/Institut/Politeknik ~ : Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Desa Mojorembun, Kecamatan Kaliori,
Kabupaten Rembang
f. Alamat email : ayulaksanamarfuah@gmail.com

4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : Tiga (3) orang

5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar o Baeragie » .0, M Huw
b. NIDN : OO0 17 €03
c. Alamat Rumah dan No Tel/HP :

6. Biaya Kegiatan Total

a. Dikti : Rp 10.250.000,00
b. Sumber lain :-
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : Tiga (3) bulan
Semarang, 1 Oktober 2015
Menyetujui
Wakil/Pembantu Dekan atau Ketua Pelaksana Kegiatan

Ketua Jurusan/Departemen/Program Studi/

( [SEYSRNNTTY N\ArFu"’\‘f\)

NIP/NIK. \91307\\\%‘350L100 \ NIM. 210\t 0Y4s

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan/ Dosen Pendamping

Direktur Politeknik/

Ketua Sekolah Tinggi,

(Dr- Bambang Budi Rahario M.) (Imam Bachagie Spa., M. Ko, )

NIPNIK (4801217 Ig8601 | 0o NIDN 001702 7503




